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2.1 Kerangaka Teoritis

1.1.1 Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran merupakan suatu kerangka konseptual yang melukiskan
prosedur secara sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk
mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi para

perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan dan

melaksanakan aktivitass ~1-Moo 2lajaran merupakan suatu
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menga ] S e),@g"@*di@'yﬁsin [ me OLAT (Style
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of Learning ar 7 sarkan be \ , maka dapat
disimpulkan£ba model pembelajaran adalah cara

sistematis dalam mengorgan wwﬂaw ajar untuk mencapai tujuan

pembelajaran tertentu dan“berfungsi sebag pedoman bagi perancang

penyajian

pembelajaran dan para guru dalam ang dan melaksanakan proses belajar

mengajar.

2.1.2 Pengertian Model Cart Sort

Model Card Sort merupakan model yang menciptakan Kkordisi
pembelajaran yang bersifat kerjasama, saling menolong dan tanggung jawab
dalam menyelesaikan tugas yang diberikan lewat permainan kartu. Model card
sort merupakan kegiatan kolaboratif yang bisa digunakan untuk mengerjakan

konsep, karakteristik, klasifikasi, fakta, tentang objek atau



mereview informasi. Model ini juga menekankan terhadap gerakan fisik,
yang diutamakan dapat membantu untuk memberi energi kepada suasana kelas
yang mulai jenuh. Karena aktivitas pembelajaran yang sangat padat. Sepintas,
card sort adalah teknik penyajian materi pelajaran dengan menggunakan media
berbasis visual berupa kartu. Istilah “card sort” sendiri berasal dari bahasa Inggris
yang terdiri dari dua kata, yakni “Card” dan “Sort”. Card berarti kartu, dan Sort
berarti memilah. Jadi, secara sederhana card sort adalah suatu cara penyajian
materi pelajaran yang dilakukan melalui permainan pemilahan potongan-potongan
kertas yang dibentuk seperti kartu yang berisi informasi atau materi pelajaran.

Model card sort (mensorti t Fatah Yasin, adalah “suatu

metode yang digunakan-pe nengajak peserta didik untuk

menemu pnsep dan fakt 3 eri i Pandangan

Fatah Y enekankan bahwa metode card s adals enyajian
UNIVERSITA ya

materigp I permainan dengan cara mensol ahwkartu
berde 3 ateri pelaja n
dapat me : a yang-dip ri-ke dala e ertentu.
Mode ~-u : ) soer arOteknl nainan-permainannya
dlharapk membs 9@ (@n@e ,ﬁl’ mahami
klasifikasi dari o semalm permainan an| menumbuhkan

minat sisw pembelajaran, sebab dalam pene embelajaran
N sebaga ka&i[a%r ang memfasilitasi siswanya

dalam pembelajaran, sementara ,_belajar'secara aktif dengan fasilitas dan

Dari per

card sort guru hanya berpe

arahan dari guru, sehingga yang aktif disini bukan guru melainkan siswa itu
sendiri yang harus aktif dalam pembelajaran.

Model pembelajaran card sort pertama kali diperkenalkan oleh Melvin
L.Silberman, yaitu seorang Guru Besar Kajian Psikologi Pendidikan di
TempelUniversity, dengan spesialisasi Psikologi Pengajaran. Diantara reputasi
Internasionalnya dalam mengembangkan strategi pembelajaran aktif adalah
model pembelajaran card sort (Sortir Kartu). Raisul Muttagin menjelaskan model
pembelajaran card sort merupakan aktivitas kerjasama yang bisa digunakan untuk
mengajarkan konsep, karakteristik, klasifikasi, fakta tentang benda, atau menilai



10

informasi. Gerak fisik didalamnya dapat membantu siswa menghilangkan
kejenuhan. Penggunaan media kartu yang berbasis visual dalam model card sort
dapat mempermudah pemahaman, memperkuat ingatan, menumbuhkan minat dan
dapat memberikan hubungan antara isi materi dengan dunia nyata. Hal ini senada
dengan yang diungkapkan oleh Melvin L. Silberman bahwa penggunaan kartu
yang berdimensi visual dalam pembelajaran dapat meningkatkan ingatan dari 14
hingga 38 persen. Disamping itu, model pembelajaran card sort yang berdimensi
visual menurut Silberman juga dapat “menstimulasi keaktifan dua belahan otak
yakni otak kiri (kognisi) yang berfungsi untuk mengingat informasi dan otak

kanan (emosi) yang berfungsi un membawa siswa dalam perasaan senang saat

mengikuti pembelajaran dengat

Pemlt
meneka
kartumind
SISWe 0

d i"xf)akan pemb

ajaran aktif

?

an yang

an siswa, dimana -:. 1 pembglajaran i swa diberi

I informasi tentang materl yang ‘ hahas, kemudian

i dengan kw indeks ya itu
siswa empresentasikan-hasil ateri dari
kategarikelon o [ pgn_@_@g_@l_nyak rtindak sebagaisfasilitator
dan m @ @r@ @ a engerti

l\ p al J U
siswa setelah jpfésefitas elj;‘amq ‘pmgan ardisoftyini merupakan

kegiatan atif““yang, bisa dlgunakan N : n konsep,
penggolongan sifat, fakta te ﬂlsdlﬁlotlj&\(t

diberikan sebelumnya atau mengulangi infermasi. Gerakan fisik yang dominan

mereview ilmu“yang telah

dalam strategi ini dapat membantu mendinamisir kelas yang kelelahan.

Berdasarkan pandangan para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa model
card sort adalah cara penyajian materi pelajaran yang dilakukan dengan
memanfaatkan media kartu yang dipilah-pilah berdasarkan kategori materi
pelajaran. Dalam model ini, setiap siswa diberi kartu yang berisi informasi tentang
materi pelajaran, untuk kemudian disusun berdasarkan kategori yang telah
ditetapkan oleh guru.

Menurut Melvin L. Silberman, adapun variasi dalam model pembelajaran

card sort adalah:
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a. Perintahkan tiap kelompok untuk membuat presentasi pengajaran tentang
kategorinya.

b. Pada awal kegiatan, bentuklah tim. Berikan tiap tim satu dus kartu. Pastikan
bahwa mereka mengocoknya agar kategori-kategori yang cocok dengan
mereka tidak jelas dimana letaknya. Perintahkan tiap tim untuk memilah-
milah kartu menjadi sejumlah kategori. Tiap tim bisa mendapatkan skor untuk
jumlah kartu yang dipilih dengan benar. Dari berbagai pandangan yang
dikemukakan oleh para ahli di atas mengenai langkah-langkah pelaksanaan
model card sort dapat dipahami bahwa pada intinya pelaksanaan model card

sort dalam pembelajaran tidak dari upaya meningkatkan keaktifan

@’ rtu. Adanya ragam variasi

00 rf seperti telah' dikemukakan

siswa dalam pembelaja

dari langkah-langkah pela
jadi 0] .* v-ut-p.n : pilih dan diterapkan @leh guru
pangkan relevan5| materl tu

idik.

tlmologl

mengandung a fi A gl tujuan berarti

sesuatu ya a[ apai setelah sebuah .usaha atat tan selesai.
Tujuan darimodel pembelajz WAM](}X ntukmemperkuat daya ingat
atau recall terhadap materi an g~ telah dipelajari siswa serta

mengaktifkan setiap individu sekaligus membangun kerjasama kelompok dalam

belajar. Sehingga siswa benar-benar memahami dan mengingat pelajaran yang

telah diberikan. Untuk itu hal-hal yang harus diperhatikan dalam prosedur

penggunaan model pembelajaran Card sort antara lain:

a. Kartu-kartu tersebut jangan diberi nomor urut

b. Kartu-kartu tersebut dibuat dalam ukuran yang sama

c. Jangan memberi “tanda kode” apapun pada kartu-kartu tersebut

d. Kartu-kartu tersebut terdiri dari “beberapa bahasan” dan dibuat dalam jumlah
yang banyak atau sesuai dengan jumlah siswa.
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e. Materi yang ditulis dalam kartu-kartu tersebut, telah diajarkan dan telah
dipelajari oleh siswa. Model ini dapat mengaktifkan siswa yang kelelahan.
Model dapat digunakan untuk mengaktifkan siswa dalam mempelajari materi
yang bersifat konsep, karakteristik, Klasifikasi, fakta, dan mereview materi
Dalam model pembelajaran card sort salah satu cirinya yaitu guru lebih
banyak bertindak sebagai fasilitator dan menjelaskan materi yang perlu
dibahas atau materi yang belum dimengerti siswa setelah presentasi selesai.
Sehingga materi yang telah dipelajari benar-benar dipahami dan dimengerti

oleh siswa.
2.1.4 Langkah — langkah"Mode
' g . g ‘L*\ ) .
(Hisyam Zaini. 2008. 50-° 13 del card sort afitara lain:
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2.15 Ciri V10d d Sort
Cin khas dari pe EH:&J(AIIUI];M ard sort ini adalah siswa
mencari bahan sendiri atau matefigyang sesuai dengan kategori kelompok yang

diperolehnya dan siswa mengelompok sesuai kartu indeks yang diperolehnya.
Dengan demikian, siswa menjadi aktif dan termotivasi dalam proses belajar

mengajar.

2.1.6 Kelebihan Model Card Sort

Kelebihan Model pembelajaran Card Sort Penerapan model Card Sort
dengan menggunakan metode berkelompok, diskusi, mencari pasangan kartu dan
tim Kkuis serta media yang menarik sangat mampu membuat pemahaman materi

siswa juga minat belajar menjadi meningkat. Minat belajar siswa kian meningkat
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dari setiap pertemuan mulai dari adu cepat menempelkan kartu, mencari pasangan
kartu, cerita bergambar dan terutama ketika memakai metode kuis/tebaktebakan
antar kelompok dengan menggunakan kartu, hal itu membuat siswa semakin
paham dengan materi dan semakin bersemangat belajar. Dalam proses belajar
mengajar, siswa dapat memberikan tanggapannya secara bebas. Para siswa dapat
memahami makna soal dan saling mengecek pekerjaannya lewat kartunya.
Membantu siswa yang lemah dan kurang semangat. Meningkatkan hasil belajar
khususnya dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan oleh guru.

2.1.7 Kelemahan Model Card

a. Guru perlu memberikan-penjele -—.-.un yang telah dibuat ketika
strateg erapkan kare [I0 maka akan juat kelas
= | P UNIVERSITAS||

b. B an biaya yang tidak sedikit untu

c. Guru membuat /moedel.dan me S onoton
da ~

d. Guru ) merangsa ot@i@N@r@u t
dengan perkefibang pc:miﬂam.j
¥

g sesuai

e. Adanyas gkinanaterjadi penyimpangangperhatia , terutama
apabila‘terjadi jawaban- abar Al!_rh;ey derhatiannya, padahal bukan
sasaran (tujuan) yang diingi dalam.arti“terjadi penyimpangan dari pokok

persoalan semula.

f.  Model pembelajaran card sort sulit dalam merencanakan pembelajaran karena
terbentur dengan kebiasaan siswa dalam belajar.

g. Selama kriteria keberhasilan belajar ditentukan oleh kemampuan siswa
menguasai materi pelajaran, maka model pembelajaran card sort akan sulit
diimplementasikan oleh setiap guru.

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa penerapan model card
sort dalam pembelajaran sangat baik dalam membantu memberikan kemudahan-
kemudahan bagi guru dalam mengelola pembelajaran di kelas dan juga membantu
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memudahkan siswa dalam belajar sehingga pembelajaran terasa lebih asik dan
menyenangkan. Adapun kelemahan dari meodel ini adalah adanya kemungkinan
terjadi penyimpangan dari tujuan sebenarnya jika perhatian siswa teralinkan pada
hal-hal lain di luar tujuan pembelajaran. Selain itu, penerapan model card sort
juga akan membutuhkan waktu lebih banyak terutama dalam mempersiapkan
pelaksanaannya di kelas. Dalam hal ini, ketekunan guru dalam menerapkan model
card sort sangat dibutuhkan agar pembelajaran tidak melenceng dari tujuan yang
telah ditetapkan dan keterbatasan waktu dapat diatasi.

D A

2.1.8 Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran IPA-adalah-iin o\ mpelajari peristiwa-peristiwa yang
terjadi difa dengan me 0D sperlmenta3| enyimpulan,
penyusuna i_agar sis “"«'"V" PENYELAnuan, gagasan d ep yang
ter@rganise 3 lam sekitar, yang dlperoleh da m

sera an-prose antara lain Tyelldlkan
gagasan-gagasa etahuan-Alam

pengctahuan, atat: Sa D semIng?sa ari bahas OT1S lentia’ yang

berarti \ t r@d@@ @n C nu peng uan sosial)

dan natural sei€hcé” (i &mqn,m{/le ikahy, IPA tidaklah
/ % \

mudah, kar; ang, dapat menggambarka pengertian

M]&M Jenda yang ada dipermukaan
yang p

bumi, di dalam perut bumi dan'd angkasa, baik yang dapat diamati indera

sains sendirl.IPA mempelaja

maupun yang tidak dapat diamati indera. Oleh karena itu, dalam menjelaskan

hakikat fisika, pengertian IPA dipahami terlebih dahulu.

2.1.9 Prinsip dalam pembelajaran IPA SD

a. Pemahaman kita tentang dunia di sekitar kita di mulai melalui pengalaman
baik secara inderawi maupun noninderawi. Karena itu, siswa perlu diberi
kesempatan memperoleh pengalaman itu. Para siswa perlu dibuat agar aktif

melakukan sesuatu agar memperoleh pengalaman.



15

b. Pengetahuan yang diperoleh ini tidak pernah terlihat secara langsung, karena
itu perlu diungkap selama proses pembelajaran. Pengetahuan siswa yang
diperoleh dari pengalaman itu perlu diungkap di setiap awal pembelajaran.

c. Pengetahuan pengalaman mereka ini pada umumnya kurang konsisten dengan
pengetahuan para ilmuwan, pengetahuan yang Anda miliki. Pengetahuan yang
demikian Anda sebut miskonsepsi. Anda perlu merancang kegiatan yang dapat
membetulkan miskonsepsi ini selama pembelajaran.

d. Dalam setiap pengetahuan mengandung fakta, data, konsep, lambang, dan
relasi dengan konsep yang lain. Tugas Anda sebagai guru IPA adalah

mengajak siswa untuk men etahuan yang sedang dipelajari

itu ke dalam fakta, da ngan dengan konsep yang

lain.
roduk,  pro prosedur. Kare a perlu
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2.1.10 Hakike

Pe : A, dharus dlsesualkan dengangkebija g berlaku
sebagai salah satu mata HAhiIe\/ Berdasarkan® Lampiran
Permendiknas nomor 22 tahun 2006ymatagpelajaran IPA berkaitan dengan cara

mencapai tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya
penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau
prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan (inquiry).
Pembelajaran IPA merupakan pembelajaran yang membuat siswa memperoleh
pengalaman langsung sehingga dapat menambah kekuatan siswa untuk menerima,
menyimpan, dan menerapkan konsep yang telah dipelajarinya. Pada hakikatnya
IPA dibangun atas dasar produk ilmiah, proses ilmiah, dan sikap ilmiah. Selain
itu, dipandang pula sebagai proses, sebagai produk, dan sebagai prosedur. Selain
sebagai proses dan produk, Daud Joesoef pernah menganjurkan agar IPA
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dijadikan sebagai suatu “kebudayaan” atau suatu kelompok atau institusi sosial
dengan tradisi nilai aspirasi, maupun inspirasi.Sementara itu, menurut Laksmi
Prihantoro, mengatakan bahwa IPA hakikatnya merupakan suatu produk, proses,
dan aplikasi. Sebagai produk,IPA merupakan sekumpulan pengetahuan dan
sekumpulan konsep dan bagan konsep. Sebagai suatu proses, IPA merupakan
proses yang dipergunakan untuk mempelajari objek studi, menemukan dan
mengembangkan produk-produk sains, dan sebagai aplikasi, teori-teori IPA akan
melahirkan teknologi yang dapat memberi kemudahan bagi kehidupan. Secara

umum IPA meliputi tiga bidang ilmu dasar, yaitu biologi, fisika, dan kimia.

2.1.11 Tujuan Pembelajara 1 1PASDI
akan keinc

‘alam untuk gmeningkatkan

0 Vana

ONT fAS||

1 pengetahuan tentang dasar dar
bungan salw ketergantu

amLQquQnan ahkan

inotevds) O O
IaMI\MU e,

bens dapat bekerja sama.
Kebfasaan mengemb @UM{)&Y rfikir analitis induktif dan

dan prinsip sains untuk

jujur terbuka,

deduktif dengan menggumakan Sep
menjelaskan berbagai peristiwa alam.
f. Apresiatif terhadap sains dengan menikmati dan menyadari keindahan
keteraturan perilaku alam serta penerapannya dalam teknologi.
2.1.12 Mata pelajaran
A. Bagian Tumbuhan dan Fungsinya
1. Tumbuhan dan Bagian — Bagiannya
Umumnya, tumbuhan terdiri atas bagian-bagian tertentu, seperti akar,
batang, daun, bunga, buah, dan biji. Setiap bagian mempunyai fungsi atau

kegunaan tertentu.
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1. Akar
Akar adalah bagian tumbuhan yang arah tumbuhnya searah dengan gaya
tarik bumi. Biasanya akar berada di dalam tanah. Ada dua kelompok akar yang
penting, yaitu akar serabut dan akar tunggang.
a. Akar Serabut
Akar serabut adalah akar yang berukuran relatif kecil, tumbuh di
pangkal batang, ukuran akar yang satu dengan yang lain hampir sama besar
dan sama panjang. Akar semacam ini terdapat pada tumbuhan kelapa, rumput,
padi, tumbuhan hasil mencangkok, dan sebagainya.
b. Akar Tunggang
Akar tunggang -ada ru-‘\ _"m

merupa kelanjutan bg ang

atas satu akar besar yang

nerupakan
: unjang.
adalah akar yang menunjang a erdirinya
tunjang adalah akar yang ; gian
: emb dan..mas ainnya
n tury_a‘l: hon ‘ ? - dapat

men . 000
Ada beberap q USQMQ\MMW

lain:

a. Akar tunjang, cont r&lLﬂAﬁnlJY

b. Akar lekat, contohnyaa iri

akar yang |3

caba : arfiunggang, AKar tinggang tide q a de

rtentu, antara

c. Akar gantung, contohnya akar pohon beringin
Fungsi akar bagi tumbuhan antara lain: untuk menunjang berdirinya tumbuhan,

untuk menyimpan makanan cadangan dan untuk bernafas.

2. Batang

Batang adalah bagian tumbuhan yang umumnya tumbuh di atas tanah.
Arah tumbuh batang berlawanan dengan gaya tarik bumi atau mengarah pada
datangnya sinar matahari. Batang pada tumbuhan tertentu, umumnya
bercabang. Batang ada yang berkayu. Misalnya, batang pohon jati, batang
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pohon asam, dan batang pohon mangga. Batang ada pula yang lunak.
Misalnya, batang tumbuhan padi dan batang rumput. Berdasarkan tinggi dan
bentuknya, batang ada yang berbentuk pohon. Misalnya, batang pohon
mangga. Ada yang berbentuk perdu atau semak. Misalnya, tumbuhan mawar.
Ada pula yang berbentuk rumput. Misalnya, tumbuhan padi. Batang tumbuhan
tertentu seringkali berwarna hijau. Misalnya, tumbuhan kaktus, tumbuhan
patah tulang. Warna hijau menandakan bahwa batang tersebut mengandung
klorofil. Apa yang disebut klorofil? Bagi manusia, batang tumbuhan dapat
dimanfaatkan, antara lain:

a. untuk membuat pera pah.tangga, contohnya batang pohon jati,

b. untuk bahan m.,.\ ag paragus

tuk bahan ind oh mbu,
at transporta
NIVERSITAS||
: Derwarna apa? Umumnya, warg agadalah
hija gka ja batang y elah tua adk s / :
Bagi tu an, b ngsi antar ~sebagai A mk a daun,

bunga : eng&l q Q are
daun. \ ‘ —g
3. Daun \Qd

Tu nyai daun. Daun merupakan® peru bentuk dari
batang yang memipih. Umt &UAI.L)IJ/M

disebabkan warna klorofil yang“aday,padagdaun. Namun, daun ada juga yang

ijau. Warna hijau tersebut

berwarna merah atau ungu. Bagan-bagian daun lengkap terdin atas tulang daun,
helai daun, tangkai daun, dan pelepah daun. Contoh daun yang memiliki bagian-
bagian lengkap, antara lain daun pisang dan daun bambu. Dapatkah kamu

menyebutkan contoh tumbuhan yang memiliki daun tidak lengkap?

4. Bunga
Apakah kamu menyukai bunga? Sebagian besar orang senang dengan
bunga. Bunga ada yang berbau dan ada pula yang tidak berbau. Bau yang
dikeluarkan bunga pun bermacam-macam. Ada bunga yang berbau wangi.
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Misalnya, bunga mawar, bunga melati, dan bunga sedap malam. Ada bunga
yangtidak berbau. Misalnya, bunga bugenvi dan bunga sepatu. Ada pula bunga
yang baunya seperti bangkai. Bunga apakah itu? Bunga merupakan alat
perkembangbiakan pada sebagian besar tumbuhan. Bunga lengkap memiliki
bagian-bagian sebagai berikut.

1) Kelopak, umumnya berwama hijau dan berfungsi menutup bunga di

saat masih kuncup.

2) Mahkota, merupakan bagian bunga yangindah dan berwama-warni.

3) Benang sari dengan serbuk sari sebagai alat kelamin jantan.

4) Putik sebagai alat kelamin betina.

5) Dasar dan tangkai bunga seba.ga[i tempat kedudukan bunga.
Bunga yang memiliki tangkai, kelopak, mahkota, benang sari, dasar bunga, dan
putik disebut bunga sempuma Jika mem|I|k| semua bagian kecuali putik, maka
bunga ini disebut bunga Jantan J\lka memlllkl semua bagian kecuali benang sari,
maka bunga ini disebut bunga betina. Bunga yang memiliki benang sari dan putik
disebut bunga hermafrodit. Pada satu tumbuhan seringkali hanya terdapat bunga
jantan atau bunga betina saja. Mlsalnya tumbuhan salak dan tumbuhan avokad.
Tumbuhan yang demikian ini disebut tumbuhan berumah dua. Jika pada satu
tumbuhan terdapat bunga jantan dan bunga betina sepertl tumbuhan jagung, maka
tumbuhan ini disebut tumbuhan berumah satu.
Bagi manusia, bunga dapat dimanfaatkan untuk: ¥

1) hiasan, contohnya, bunga mawar, melati, dahlia:

2) perlengkapan upacara adat, contohnya, bunga kantil, kamboja:

3) rempah-rempah, contohnya bunga cengkih.
Fungsi bunga yang paling utama adalah membentuk biji agar tumbuhan dapat

menghasilkan ke turunan.

5. Buah
Buah adalah bagian tumbuhan yang merupakan perkembangan lebih lanjut
dari bunga. Buah terdiri atas bagian kulit, daging, dan biji. Contohnya, buah

mangga dan pepaya. Bagian buah yang biasanya dapat dimakan adalah bagian
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dagingnya. Bagi tumbuhan, buah bermanfaat sebagai ma' kanan cadangan. Selain

itu, buah juga digunakan menarik makhluk hidup lain sehingga membantu

menyebarkan biji yang berada di dalamnya. Buah sekaligus biji yang
penyebarannya melalui air biasanya dilengkapi dengan bagian yang bersabut
sehingga dapat mengapung. Contohnya, buah kelapa. Buah juga bermanfaat bagi
manusia, antara lain sebagai sumber vitamin, mineral, dan hiasan.
6. Biji

Biji pada tumbuhan digunakan untuk berkembang biak. Biji terdiri atas

kulit biji, keping biji, dan lembaga. Lembaga adalah bakal tumbuhan baru yang
terdiri atas bakal akar, bakal batang, dan bakal daun. Berdasarkan jumlah
kepingnya, tumbuhan dibedakan menj:adi dua, yaitu tumbuhan berbiji tunggal
(berkeping satu) dan tumbuhan berbiji belah (berkeping dua). Contoh tumbuhan
berbiji tunggal,antara lain, tumbuhan Jagung, kelapa dan padi. Contoh tumbuhan
berbiji belah, antara lain, tumbuhan kacang, rambutan dan mangga. Berdasarkan
letak bijinya, tumbuhan dibedakan menjadi dua, yaitu tumbuhan berbiji terbuka
dan tumbuhan berbiji tertutup. Tumbuhan berbl ji terbuka adalah tumbuhan yang
bijinya tidak tertutup oleh buah. Contohnya tumbuhan pakis haji, damar, dan
melinjo. Tumbuhan berbiji tertutup adalah tumbuhan yang bijinya tertutup oleh
buah. Contohnya, mangga, kacang panjapg, dan kacang tanah.

B. Kegunaan Tumbuhan )

Kegunaan tumbuhan dalam kéhidupah "seﬁariﬁalri, antara lain sebagai berikut.
Tumbuhan sebagai Bahan Makanan Beberapa contoh tumbuhan yang dapat
dijadikan bahan makanan, antara lain sebagai berikut.

1. Tumbuhan yang dimanfaatkan untuk sayuran. Misalnya, tumbuhan bayam,
kubis, tomat, cabai, bawang daun, dan sawi.

2. Tumbuhan yang dimanfaatkan untuk diambil bijinya. Misalnya, tumbuhan
padi, jagung, gandum, kacang. kedelai, kacang hijau, dan kacang tanah.

3. Tumbuhan yang dimanfaatkan untuk diambil buahnya. Misalnya, tumbuhan
mangga, manggis, apel, melon, rambutan, avokad, duku, dan rambutan.

4. Tumbuhan yang dimanfaatkan untuk diambil umbinya. Misalnya, tumbuhan

talas, ubi, bengkuang, kentang, dan wortel.
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5. Tumbuhan yang dimanfaatkan untuk bumbu dapur. Misalnya, tumbuhan lada,
bawang merah, bawang putih, ketumbar, jahe, temulawak, kunyit, lengkuas,
pala, kayu manis, dan seledri.

Tumbuhan sebagai Bahan untuk membuat peralatan rumah tangga,
Tumbuhan umumnya diambil kayunya untuk dijadikan kerangka rumah.
Misalnya, pohon jati, pohon mahoni, pohon meranti, dan pohon gaharu.Kayu dari
pohon tersebut juga dapat digunakan untuk membuat berbagai peralatan rumah
tangga, antara lain lemari, meja, kursi, dan pintu.

Tumbuhan sebagai Bahan Obat-Obatan, Contoh tumbuhan yang
dimanfaatkan sebagai obat-obatan, antara lain, tumbuhan kecubung, bakung,

.‘;

{0)

alamanda, dan kumis kucing.

Tumbuhan sebagai bahan sandang, tumbuhan kapas dapat dlmanfaatkan
ra AR

sebagai bahan sandang. Serat tumbuhan kapas dlambll
H ENAE & UNIVEKDIIADIIRA

menjadi benang. Benang tersebut lalu ditenun menjadi sehelai kain.
ANNIJR & BN
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G\‘.{ =N
e

selanjutnya dipintal
[}

o

"
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|
A kean

Gambar 2.1 Bentuk Bagian Tumbuhan
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Akar Tunggang Akar Serabut

o

eruncing)
Daun Bertulang Nenyirip
Tulang Cabang

e Uart-urat Daun

Ibu Tulang
Panglkal Daun (Berlekuk)

Tangkai

Bagian terlebar berada dibawah
Bangun Ginjal

Gambar 2.3 Bagian — Bagian Daun
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Kepala Sari
— Benang Sari

Kepala Putik
Tangkai Putik

Bakal Biji

» Tangkai Bunga

Gambar 2.4 Bagian — Ba iar'I;Bunga
VP —
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karene akan.bt garuh bes-iada keber
a, m@k@rt@lan p

\HK q nu¢9§ir§) @11) caktifan iilm' giatan

yang bersifa ‘me al, yaitu™ berbuat d ' ebagai suatu

dapat dipisahkan. M‘ﬁ:rti : atoso (2007),

pembelajar ang berkualit; ﬁtl]}irwi)ziniy péserta didik secara aktif dalam

pembelajaran. Keterlibatan “yapng dimaksud adalah aktivitas mendengarkan,

2.1.13 Keaktifan Belajar

Semakin ting

rangkaian ya

komitmen  terhadap  tugas, ong  berpartisipasi,  menghargai
kontribusi/pendapat, menerima tanggung jawab, bertanya kepada pengajar atau
teman dan merespons pertanyaan.

Keaktifan dalam proses pembelajaran dapat merangsang dan
mengembangkan bakat yang dimilikinya, peserta didik juga dapat melatih berpikir
kritis, serta dapat memecahkan permasalahan-permasalahan dalam kehidupan
sehari-hari. Belajar aktif adalah mempelajari dengan cepat dan tanggap,
menyenangkan, penuh semangat, keterlibatan secara pribadi, dan mempelajari
sesuatu dengan baik. siswa aktif harus dapat mendengar, melihat, menjawab

pertanyaan dan mendiskusikan dengan orang lain.
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2.1.14 Bentuk-bentuk Keaktifan Belajar

Menurut Slameto (1995), bentuk-bentuk keaktifan belajar siswa terbagi
menjadi dua kelompok, yaitu keaktifan psikis dan keaktifan fisik. Adapun
penjelasannya adalah sebagai berikut:

Keaktifan Psikis, Menurut aliran kognitif, belajar adalah menunjukkan
adanya jiwa yang aktif, jiwa mengolah informasi yang diterima, tidak
menyimpannya saja tanpa mengadakan transformasi. Bentuk-bentuk keaktifan
psikis yaitu:

a) Keaktifan Indra. Dalam jatan belajar hendaknya berusaha

mendayagunakan ala

pengliha
b) Q

ya, seperti: pendengaran,

1, dan sebagain

i. Peserta didik hendaknya senantiasa be
UNIVERSITAS!
elah dipelajari, serta gembira, b ngeketika

intai apa

angsung. s

c) Melaksanakan. lﬁ%tan ¢ aka alu aktif
peer\;nLQe tesis s
d) d

‘ v@u@la@s@a h tif 0 enerima
. isa%ﬁ&gywzﬂa?ﬁsa fipan dalam otak,

kemudiz pU~mengutarakan T<embali egaral teo
M&all% esan dari luar,
pesan dan memproduksi kesa
Keaktifan Fisik

bahan pelaj ira

jatan akan

berfungsi, mencamkan enyimpan

Keaktifan siswa dalam belajar menganut hukum Law of Exercise yang artinya
bahwa belajar memerlukan latihan-latihan. Adapun bentuk-bentuk keaktifan fisik
siswa adalah:

a) Mencatat. Mencatat atau menulis dikatakan sebagai aktivitas belajar apabila
anak didik dalam menulis khususnya siswa mempunyai kebutuhan serta
tujuan, dan menggunakan set tertentu agar catatan itu nantinya, berguna bagi

pencapaian tujuan belajar.
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b) Membaca. Membaca besar pengaruhnya terhadap belajar. Hampir sebagian
besar kegiatan belajar adalah membaca, agar dapat belajar dengan baik, maka
perlulah membaca dengan baik pula, karena membaca adalah alat belajar.

c) Berdiskusi. Dalam berdiskusi ada beberapa aktivitas belajar seperti bertanya,
mengeluarkan pendapat, atau saran dan lain-lain, apabila dalam proses belajar
mengajar diadakan diskusi, maka akan mengembangkan potensi siswa
sehingga semakin kritis dan kreatif.

d) Mendengar. Mendengar adalah respons yang terjadi karena adanya
rangsangan suara. Diterimanya gelombang suara oleh indra pendengar tidak

berarti ada persepsi sadar akan g, didengar. Karena kenyataan inilah

banyak orang yang yataannya mereka tidak

c llm,
menge au mengingat g Mme

ar Dalam ha keaktifan

siswa d nendengge PRI T jadikan anak ||d|k nd formasi

Lijuan.

2.1.15 Belajar- i —

(2010), tQapQDeQapa 0 u-' jukkan

a sisw, dotdrd Lainfyaitdi.)
d rosﬁﬁ

ciri- CII’I K
a) Keaktifan si

1. Ad: er nesiswa dalam merumuskan D jaran sesuai
dengan kebutuhan dan Qflajm;:k]-ty péngalaman dan motivasi yang
dimiliki sebagai baha ertimban dalam menentukan kegiatan

pembelajaran.
2. Adanya keterlibatan siswa dalam menyusun rancangan pembelajaran.
3. Adanya keterlibatan dalam menentukan dan mengadakan media
pembelajaran yang akan digunakan.
b) Keaktifan siswa pada proses pembelajaran
1. Adanya keterlibatan siswa baik secara fisik, mental, emosional, maupun
intelektual dalam setiap proses pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari tingginya
perhatian serta motivasi siswa untuk menyelesaikan setiap tugas yang diberikan
sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. Siswa belajar secara langsung. Dalam
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proses pembelajaran secara langsung, konsep dan prinsip di berikan melalui
pengalaman nyata seperti merasakan, meraba, mengoperasikan, melakukan
sendiri, dan lain sebagainya. Demikian juga pengalaman itu dapat dilakukan
dalam bentuk kerja sama dan interaksi dalam kelompok.

2. Adanya upaya siswa untuk menciptakan iklim belajar yang kondusif.
Keterlibatan siswa dalam mencari dan memanfaatkan setiap sumber belajar yang
tersedia yang dianggap relevan dengan tujuan pembelajaran.

3. Adanya keterlibatan siswa dalam melakukan prakarsa seperti menjawab
dan mengajukan pertanyaan, berusaha memecahkan masalah yang diajukan atau

yang timbul selama proses pembelajaramgberlangsung.

c) Keakti

1. A ibata PETN | ntuk mengevalua |I sendipink elajaran
yangetela 3. Keterlibatan siswa secara marg K an
kegle :E‘ ugas yangirus dlker : swa

iswa pada eva 9ela

menyusu lis m%n-seca;a-llsan ajar yang

2.1.16 Fakto ,.~ : emmm

Me a 008),, terdapat tlga faktor
belajar siswa, yaitu faktor WAM-[Q/

eksternal (faktor dari luar peserta

diperal

AQ ¢ i keaktifan
alam peserta didik), faktor
dangfaktor pendekatan belajar (approach
to learning). Adapun penjelasan dari masing-masing faktor tersebut adalah
sebagai berikut:

Faktor internal, Belajar pada hakikatnya adalah proses psikologis. Oleh karena itu,
semua keadaan dan fungsi psikologis tentu saja mempengaruhi belajar seseorang.
Adapun faktor psikologis peserta didik yang mempengaruhi keaktifan belajarnya
adalah sebagai berikut:

e Inteligensi. Tingkat kecerdasan atau inteligensi (I1Q) peserta didik tidak dapat

diragukan lagi dalam menentukan keaktifan dan keberhasilan belajar peserta
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didik. Ini bermakna bahwa semakin tinggi tingkat inteligensinya maka
semakin besar peluangnya untuk meraih sukses, begitu juga sebaliknya.

e Sikap. Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif berupa
kecenderungan untuk mereaksi atau merespons dengan cara yang relatif tetap
terhadap objek orang, barang, dan sebagainya, baik secara positif maupun
negatif.

e Bakat. Bakar adalah potensi atau kecakapan dasar yang dibawa sejak lahir
yang berguna untuk mencapai prestasi sampai ke tingkat tertentu sesuai

dengan kapasitas masing-masing.

e Minat. Minat adalah kecend : kegairahan yang tinggi atau
keinginan yang besar terhadap Sesu '

]
yang mendordng hseseorang

untuk me AN Sesug l‘]Ja thﬁiq : Kah kond gis yang

1end e ang, untuk belajar. 1l

F \ F eksternal 'rupakan fa : yakni

kond ngkunga sekitat pun Jari faktor
eksterna -‘t-\ adalah sdgam

o Ling Melipu anQ a st
teman sekelas Qm\pj

0

e Moti otivasi adal "

dan teman-

e Lingk on ‘ Mellputl gedun S

Hiﬁ(l'daln letaknya, alat-alat belajar, keadaan

erta didik.

Faktor pendekatan belajar, Faktor ini merupakan segala cara atau strategi yang

lya, rumah
tempat tinggal keluarga

cuaca dan waktu belajar yang digt

digunakan guru maupun peserta didik dalam menunjang keefektifan dan
efisiensi proses pembelajaran materi tertentu. Pada faktor ke tiga inilah
rekayasa proses pembelajaran dilakukan, seperti pemilihan metode
pembelajaran yang tepat dan penggunaan media belajar yang interaktif.
2.1.17 Aspek Keaktifan Belajar
Keaktifan belajar siswa dapat dilihat dari keterlibatan siswa dalam proses
belajar mengajar yang beraneka ragam. Menurut Hamalik (2011), terdapat
delapan aspek kegiatan belajar siswa, yaitu:
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Visual Activeties (kegiatan-kegiatan visual), seperti membaca, mengamati
eksperimen, demonstrasi, pameran, dan mengamati orang lain bekerja atau
bermain.

Oral Activities (kegiatan-kegiatan lisan), seperti mengemukakan suatu fakta,
menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, memberi saran,
mengemukakan pendapat, wawancara, diskusi, dan interupsi.

Listening Activities (kegiatan-kegiatan mendengarkan), seperti mendengarkan
uraian, percakapan, diskusi, musik, pidato, dan sebagainya.

Writing Activities (kegiatan-kegiatan menulis), seperti menulis cerita

karangan, laporan, tes, angket, menyalin,dan sebagainya.

Drawing Activities (kegiata ggambar), seperti men ambar,
g et it ), sep g9

membuat grafik, peta, dia ‘ inya.

Mot ities) (kegiate -Kegiatar -u K), Qrti : percobaan,
mk kSI, model bermain, berkebun, me , atanggrtan
M c giatan-ngia.xan—ment Se gkan,

| aNn

o : IQ Qman 518 ' at_«Aubungan,
me N, 0o S@J@ao O /
Emotional ,&» » eM}Mm naruh minat,

merasa

a,derani, tenang, gugup, da
ODUALITY
18 Ciri-ciri Individu Krea

Sund (1975) menyatakan bahwa individu dengan potensi kreatif dapat

dikenal melalui pengamatan ciri-ciri sebagai berikut:

a.

o

- ® o O

Hasrat keingintahuan yang cukup besar.

Bersikap terbuka terhadap pengalaman baru.

Panjang akal.

Keinginan untuk menemukan dan meneliti.

Cenderung lebih menyukai tugas yang berat dan sulit.
Cenderung mencari jawaban yang luas dan memuaskan.

Memiliki dedikasi bergairah serta aktif dalam melaksanakan tugas.
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h. Berpikir fleksibel.
I. Menanggapi pertanyaan yang diajukan serta cenderung, memberi jawaban
lebih banyak.
2.2 Kerangka Berfikir
Kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan yang paling pokok dalam
proses pendidikan disekolah, ini berarti bahwa berhasil atau tidaknya pencapaian
tujuan pendidikan tergantung pada bagaimana kegiatan proses belajar mengajar
yang dialami oleh peserta didik.

Didalam proses belajar mengajar guru harus menentukan langkah-langkah

untuk tercapainya tujuan _pe an__tersebut.  Penggunaan  media

pembelajaran/model pembe u.u_,,;‘;_ro membantu membangun
suasana bglajar yang menyen "‘bangkitkan : ifan siswa

dalam 2 pelajaran ya '!l' ,-. -m:
ird sort dalam pembelajaran d| :

jenis 1ja g memun@kan tersa
tercapal emk (AN, e c——

ilaku %ngeh SE ) . aman

dan Iatl 3 ) a @g@.«@(@ ujua aja perllaku

yang diperoleh ses f erSM@mm lati njukkan seberapa
‘ N\

besar tujuar ang, dicapainya. Hasil belajargsi ele Dses belajar

gkaldnglka Sertallago;

penguasaan seseorang atas mateFigpens yang dipelajarinya berdasarkan

disampaikan dalam bentuk a yang menunjukkan tingkat
kriteria tertentu.

Penerapan pembelajaran card sort dalam proses belajar mengajar, menuntut
siswa untuk lebih aktif dan mandiri serta dapat menganalisis bahan ajar yang telah
diberikan oleh guru dan mengembangkan pengetahuannya.Dalam hal ini penulis
berpendapat hal tersebut akan berpengaruh yang positif dengan hasil yang lebih
baik. Dalam penelitian ini akan dilakukan terhadap dua kelas dimana satu kelas
diperlakukan sebagai kelas eksperimen, yaitu dalam pembelajaran menggunakan
model card sort dan satu kelas lagi sebagai kelas kontrol, Baik kelas eksperimen

ataupun kelas kontrol akandiberikan posttest yang sama. Selanjutnya hasil dari
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posttest dari masing—masing kelasakan dianalisis untuk menguji hipotesis.
Sehingga akan diketahui apakah model pembelajaran card sort memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar peserta didik.

Agar mudah dalam memahami maksud dari penelitian ini maka peneliti

menjelaskan kerangka berfikir dalambagan berikut:

Variabel X

Variabel Y
Penerapan_ModeI keaktifan Belajar
Pembelajaran Siswa

Card Sort

Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Card Sort Terhadap Keaktifan Siswa Kelas IV
Pada Mata Pelajaran IPA

SDN 105268 Telaga Sari Sunggal

psi ini, maka

card sort.

perlu dijela d ﬂUﬁoﬂaiﬂ pembela

Adapun definisi operasional dari,variabel pada pen

ian ini yaitu:

1) Keaktifan belajar adalah kegiatan“yang bersifat fisik maupun mental, yaitu
berbuat dan berfikir sebagai suatu rangkaian yang tidak dapat dipisahkan.

2) Guru meminta siswa untuk berfikir secara mandiri tentang materi atau pada
saat guru memberikan pertanyaan pada siswa

3) Pada saat guru telah selesai menyampaikan materi dikelas, guru meminta
siswa untuk mengulang kembali apa yang dimengerti oleh siswa itu sendiri

dan menjelaskannya kembali di depan kelas.
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2.4 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kerangka berfikir di atas, maka secara umun hipotesis

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Ha : Ada pengaruh model pembelajaran card sort terhadap keaktifan
peserta didik pada mata pelajaran IPA kelas IV SDN 105268 Telaga Sari
Kecamatan Sunggal Tahun Ajaran 2022/2023.

2. Ho : Tidak ada pengaruh model pembelajaran card sort terhadap
keaktifan peserta didik pada mata pelajaran IPA kelas IV SDN 105268
Telaga Sari Kecamatan Sunggal Tahun Ajaran 2022/2023

il
|
UNIVERSITAS“J




